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ABSTRAK 

Opini audit going concern adalah opini modifikasi yang diberikan ketika 
auditor memiliki keraguan atas kemampuan suatu perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Opini audit going concern diterbitkan 
sebagai peringatan awal bagi para pengguna laporan keuangan terkait 
kelangsungan hidup perusahaan di masa mendatang. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern oleh auditor antara lain 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 
opini audit going concern. Adapun opini audit going concern diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, yang dikategorikan menjadi perusahaan yang 

memperoleh opini audit going concern, dan perusahaan yang memperoleh opini 
audit non going concern. Profitabilitas diukur dengan Return on Total Assets 
(ROA), dan leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan 
ukuran perusahaan diukur dengan Ln (Logaritma Natural) atas total aset.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan 
yang telah diaudit. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Sektor energi 
merupakan perusahaan yang menjual produk dan jasa terkat dengan ekstraksi 

energi tak terbarukan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunkana dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi logistik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap opini audit going concern atau H1 diterima, 
sedangkan leverage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap opini audit 
going concern atau H2 diterima, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern atau H3 tidak diterima.  

 
Kata Kunci : Leverage, Opini Audit Going Concern, Profitabilitas Ukuran 

Perusahaan  
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ABSTRACT 
 

A going concern audit opinion is a modified opinion given when the auditor 

has doubts about a company's ability to maintain its business continuity. A going 
concern audit opinion is issued as an early warning to users of financial 
statements regarding the company's survival in the future. There are several 
factors that influence the provision of going concern audit opinion by auditors, 

including profitability, leverage and firm size. This research aims to determine the 
effect of profitability, leverage and firm size on going concern audit opinion. The 
going concern audit opinion is measured using a dummy variable, which is 
categorized into companies that obtain a going concern audit opinion, and 

companies that obtain a non-going concern audit opinion. Profitability is 
measured by the Return on Total Assets (ROA), for Leverage is measured by the 
Debt to Equity Ratio (DER), while firm size is measured by Ln (Natural 
Logarithm) of total assets. 

This research uses secondary data, namely audited annual financial reports. 
The population in this research is energy sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2020-2023 period. The energy sector is a company that 
sells products and services related to the extraction of non-renewable energy. 

Sampling was carried out using the purposive sampling method. The data analysis 
method used in this research is logistic regression analysis.  

The results of this research show that profitability has a negative and 
significant effect on going concern audit opinion or H1 is accepted, while 

leverage has a positive and significant effect on going concern audit opinion  or  
H2 is accepted, and firm size has no effect on going concern audit opinion or H3 
is not accepted.. 

 

Keywords : Firm Size, Going Concern Audit Opinion, Leverage, Profitability  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi yang semakin luas dan persaingan bisnis yang 

ketat membuat perusahaan berupaya untuk menjaga kepercayaan investor. 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diharuskan untuk 

mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit sebelum laporan 

keuangan tersebut disajikan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) 

terutama bagi para investor (Nadhilah, 2020). Laporan keuangan yang telah 

diaudit menjadi sumber informasi yang berguna bagi investor, yang berisi 

beragam informasi untuk menilai efektifitas keberlanjutan suatu perusahaan 

terutama yang telah go public (Zandra dan Rahmaita, 2021). Kelangsungan 

hidup perusahaan erat kaitannya dengan pengelolaan manajemen terhadap 

kondisi keuangan perusahaan maupun kemampuan manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Tujuan suatu perusahaan  dalam lingkup ekonomi 

adalah untuk memperoleh keuntungan, dan mempertahankan 

keberlangsungan usahanya melalui asumsi going concern. 

Opini atas laporan keuangan merupakan salah satu hal yang wajib 

diperhatikan investor karena sebagai dasar pertimbangan dalam berinvestasi. 

Opini audit merupakan gambaran secara umum dari kondisi perusahaan, oleh 

sebab itu auditor bertanggung jawab untuk memastikan bahwa informasi yang 

disajikan dapat diandalkan oleh investor (Megantara, 2021). Opini audit 

terkait going concern yang diterbitkan oleh auditor sangat penting karena 
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dengan opini ini investor dapat mengetahui keadaan perusahaan yang 

sebenamya terutama mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Megantara (2021) menyatakan  bahwa 

fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan banyak perusahaan go 

public yang kelangsungan usahanya terganggu justru memperoleh opini 

wajar, sehingga faktanya tidak sedikit auditor yang gagal menilai 

keberlangsungan usaha suatu perusahaan.  

Penelitian ini didasarkan pada suatu fenomena mengenai kasus terkait 

going concern yang terjadi pada perusahaan sektor energi yaitu PT Borneo 

Lumbung Energi & Metal yang memperoleh opini going concern pada tahun 

2018. Perusahaan tidak mampu menunjukkan indikasi pemulihan yang 

memadai, dan telah mengalami suspensi selama 24 bulan di pasar reguler dan 

pasar tunai, sehingga perusahaan telah memenuhi kriteria delisting dari BEI 

(IDNFinancials, 2020). Adapun perusahaan lain yang bergerak di sektor 

pertambangan yaitu PT Dwi Guna Laksana (DWGL) tercatat membukukan 

ekuitas negatif secara berturut-turut dari tahun 2018 hingga tahun 2021. 

Perusahaan memperoleh opini audit going concern pada tahun 2018 karena 

mengalami rugi yang berulang, sedangkan untuk tahun buku 2019 hingga 

2022 perusahaan tidak mengaudit laporan keuangannya. Adapun perusahaan 

lain yaitu PT Energi Mega Persada (ENRG) juga memperoleh opini audit 

going concern dari tahun 2020 hingga 2022. Kondisi tersebut disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 yang menyebabkan gangguan besar-besaran pada 

ekonomi global. 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi, menunjukkan bahwa masih banyak 

perusahaan yang mengalami permasalahan going concern, sehingga perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern oleh auditor. Dalam hubungannya 

dengan memperoleh laba yang tinggi, maka perusahan dianggap mampu 

melangsungkan keberlanjutan usahanya. Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dari aset yang dimiliki. Semakin tinggi 

profitabilitas maka kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dianggap 

semakin efektif, dan kecil kemungkinan perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Oleh karena itu, akan semakin kecil kesangsian auditor 

mengenai kelangsungan usaha perusahaan.  

Leverage  bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang tinggi akan menunjukkan 

buruknya kinerja perusahaan sehingga dapat menyebabkan keraguan oleh 

auditor terhadap keberlanjutan usaha. Dengan demikian, perusahaan 

kemungkinan akan memperoleh opini audit going concern. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari nilai total asetnya. Perusahaan 

dengan ukuran yang besar dan pertumbuhan yang baik dapat memberikan 

sinyal yang kuat bahwa perusahaan mampu mempertahankan kegiatan 

usahanya dalam jangka panjang. Nilai total aset yang besar mencerminkan 

bahwa semakin besar juga ukuran suatu perusahaan. 

Teori sinyal digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini. Teori 

sinyal dapat membantu dalam memahami bagaimana keputusan auditor 
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dalam memberikan opini audit bisa mempengaruhi persepsi terkait 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Kaitan teori sinyal dengan opini audit 

going concern yaitu opini audit yang diterbitkan audior dapat memberikan 

sinyal kepada pemilik (prinsipal) tentang bagaimana manajemen (agen) 

mengelola perusahaan, terutama dalam konteks kelangsungan usaha, baik itu 

sinyal positif maupun negatif . Jika auditor menyimpulkan bahwa terdapat 

ketidakpastian atau risiko signifikan terkait dengan going concern 

perusahaan, maka hal ini dapat mencerminkan kurangnya transparansi dan 

pengelolaan risiko oleh manajemen. Sehingga opini audit going concern 

dapat memberikan sinyal negatif bagi para pemangku kepentingan bahwa 

terdapat masalah yang harus diperhatikan. Begitu pula dengan penerbitan 

opini positif maka dapat memberikan sinyal yang berbeda. 

Berbagai penelitian terkait profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan, menunjukkan adanya keanekaragaman hasil atau terjadi gap 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo Andini et al. (2021) 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan ukuran perusahaaan 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi tingkat keuntungan maka menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik. Suryani (2020) menyatakan bahwa profitabilitas dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit 

going concern. Hal ini disebabkan oleh jumlah aset yang banyak namun tidak 

diimbangi dengan peningkatan keuntungan. 
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Penelitian terkait leverage yang dilakukan oleh Megantara (2021) 

diperoleh hasil bahwa leverage memberikan pengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern. Penelitian ini menyatakan bahwa rasio leverage 

yang tinggi dikhawatirkan akan memperburuk kondisi keuangan perusahaan, 

dan gagal untuk mempertahankan usahanya di masa mendatang. Hasil yang 

bertentangan ditunjukkan oleh penelitian Nadhilah (2020) yaitu leverage 

tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going concern karena dianggap 

tidak dapat menjadi tolak ukur suatu perusahaan akan memperoleh opini audit 

going concern. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Perusahaan sektor energi 

merupakan sektor yang cukup penting bagi pembangunan perekonomian dan 

pembangunan berkelanjutan negara, serta berperan sebagai penyumbang 

devisa bagi negara (Kementerian ESDM, 2009). Selain itu menggunakan 

sektor energi sebagai objek penelitian karena banyaknya kasus terkait 

kelangsungan usaha (going concern) pada sektor energi yang berdampak pada 

penghapusan (delisting) saham emiten yang bersangkutan. Walaupun 

demikian, saham perusahaan sektor energi masih tetap banyak diminati oleh 

investor. Alasan lain dalam memilih sektor energi karena sektor ini memiliki 

sifat dan karakteristik berbeda dengan sektor industri lainnya. Berdasarkan 

PSAK Nomor 33, industri pertambangan pada umumnya lebih terikat banyak 

aturan dibandingkan sektor lainnya. Biaya investasi yang besar serta 

menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga memiliki ketidakpastian yang 
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tinggi. Tingginya resiko pada sektor energi membuat hasil yang diharapkan 

investor juga semakin besar. 

Berdasarkan fenomena, latar belakang dan research gap yang telah 

diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sejenis. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari sebelumnya, yaitu menggunakan 

sampel yang berbeda dan dengan rentang waktu yang berbeda yaitu tahun 

2020-2023. Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern 

Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going 

Concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2023 ? 

2. Bagaimanakah leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2023 ? 

3. Bagaimanakah ukuran perusahaaan berpengaruh terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023 ? 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada variabel  

independen yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan, sedangkan 

variabel dependen yaitu opini audit going concern. Variabel profitabilitas 

hanya diproksikan dengan Return on Total Assets (ROA), leverage 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), dan ukuran perusahaan 

diukur menggunakan log natural dari total aset. Sedangkan opini audit going 

concern diproksikan dengan variabel dummy. Subjek penelitian ini berfokus 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang dibatasi pada periode 2020-2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2023. 

b. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap audit going concern 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2002-2023. 

c. untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

terkait teori sinyal dalam hubungannya dengan pemberian opini 

audit going concern, sehingga dapat menambah wawasan tentang 

serta menjadi tambahan literatur referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. Teori ini akan memberikan petunjuk bagi investor 

terkait pandangan auditor tentang keberlangsungan hidup perusahaan 

di masa mendatang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta kontribusi sebagai referensi tambahan yang 

nantinya dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya apabila 

melakukan penelitian  yang serupa. 

2) Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat membantu investor untuk 

waspada dan proaktif dalam mengidentifikasi risiko investasi, 

serta sebagai masukan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengambilan strategi dan pengambilan keputusan berinvestasi di 

pasar modal. 
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3) Bagi pihak lain 

Penulis berharap bahwa dengan adanya tulisan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bacaan untuk menambah wawasan 

berbagai pihak yang membutuhkan informasi serupa khususnya 

terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini 

audit going concern oleh auditor kepada perusahaan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2023. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan 

mengambi data dari laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit selama 

periode penelitian. Terdapat 55 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 

dengan waktu observasi selama empat tahun, sehingga jumlah observasi 

sebanyak 220. Oleh karena terdapat 13 data yang di outlier, sehingga 

observasi akhir berjumlah 207. Adapun analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression). 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap opini audit 

going concern, sehingga pada pengujian ini hipotesis 1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka 

akan semakin kecil kemungkinan memperoleh opini audit going concern.  

2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit going 

concern, sehingga pada pengujian ini hipotesis 2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka akan semakin 

tinggi pula kemungkinan suatu perusahaan memperoleh opini audit going 

concern. 
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3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern, sehingga hasil pengujian ini menerima hipotesis 0 dan menolak 

hipotesis 3. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang 

dihitung dari total aset yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi 

penerimaan opini audit going concern, karena besar atau kecilnya total 

aset yang dimiiki suatu perusahaan maka akan tetap berpotensi menerima 

opini audit going concern. 

B. Implikasi 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan terutama bagi para investor mengenai pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan yang dapat menjadi 

pertimbangan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan 

hidup suatu perusahaan. Investor diharapkan agar lebih selektif untuk 

memilih perusahaan tempat berinvestasi, dan tetap mempertimbangkan 

tingkat risiko dan tingkat keuntungan ketika akan berinvestasi.  

b. Opini audit going concern yang diberikan oleh auditor akan membuat 

pihak manajemen atau agen berupaya untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan dengan memperbaiki dan meningkatkan 

kinerja perusahaan sebagai upaya untuk menghadapi masalah-masalah 

yang akan timbul kedepannya terkait going concern perusahaan. Apabila 

manajemen dapat mengenali gejala terkait going concern maka 

manajemen dapat mengambil langkah pencegahan untuk memperbaki 

kondisi perusahaan sehingga tidak menimbulkan keraguan bagi auditor.  
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c. Pihak eksternal seperti kreditur dapat lebih selektif dalam memberikan 

pinjaman kepada perusahaan agar tidak merugikan pihak sendiri apabila 

memberikan pinjaman kepada perusahaan yang dinyatakan berada dalam 

kondisi financial distress, atau perusahaan yang diragukan kelangsungan 

usahanya, dan perusahaan yang akan mengalami kebangkrutan.  

Melakukan pengawasan dan menentukan kebijakan yang sesuai dengan 

kondisi keuangan debitur dapat mencegah kerugian yang bisa terjadi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi  Kantor Akuntan Publik 

Hasil penelitian ini terkait dengan opini audit khususnya pemberian 

opini audit going concern oleh auditor, yang dimana untuk selanjutnya 

dan seterusnya auditor agar tetap bersikap profesional dan skeptis 

terhadap masalah kelangsungan usaha. Dalam hubungannya dengan 

pemberian opini audit diharapkan untuk menerbitkan opini yang sesuai 

dengan kondisi sebenarnya di perusahaan, serta dapat mendeteksi apabila 

terjadi kecurangan atau fraud, maupun potensi kebangkrutan suatu 

perusahaan. Hal ini akan sangat membantu para investor dalam 

mengambil keputusan berinvestasi. Apabila auditor mampu mendeteksi 

masalah going concern peruusahaan lebih dini, maka auditor dapat 

memberikan early warning bagi para investor terkait kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan usahanya di masa mendatang. 
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2. Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para investor bisa 

mengambil langkah yang baik dan tepat dalam melakukan investasi. 

Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, para stakeholder dapat 

mempelajari terlebih dahulu laporan keuangan perusahaan yang telah 

diaudit oleh auditor independen karena didalamnya memberikan lebih 

banyak informasi terkait kondisi keuangan perusahaan. Para investor 

disarankan tidak hanya berfokus pada laba yang tinggi karena bisa saja 

perusahaan melakukan manajemen laba dalam praktiknya. Maka dari itu 

disarankan agar tetap memastikan apakah perusahaan dalam kondisi 

sehat atau mengalami financial distress. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian 

dan periode observasi penelitian agar dapat mencakup dan 

menjangkau lebih banyak sektor, dan tidak hanya berfokus pada 

sektor energi saja. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau mengganti variabel 

lain, serta menggunakan proksi lain untuk melakukan analisis data 

dalam kaitannya dengan opini audit going concern. 
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